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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hukum pemantulan cahaya dengan menganalisis
hubungan antara sudut datang dan sudut pantul pada permukaan cermin datar. Metode yang digunakan
adalah eksperimen laboratorium dengan pendekatan kuantitatif, di mana sudut datang dan sudut pantul
diukur secara presisi menggunakan alat optik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut datang selalu
sama dengan sudut pantul, sesuai dengan hukum pemantulan cahaya. Selain itu, hasil kuantitatif
menunjukkan bahwa arah pantulan tidak mempengaruhi hubungan ini secara signifikan. Temuan ini
memperkuat validitas hukum pemantulan cahaya serta berkontribusi dalam pemahaman dasar optik,
yang relevan untuk bidang pendidikan dan penelitian fisika.

Kata kunci: Pemantulan Cahaya, Sudut Datang, Sudut Pantul, Hukum Pemantulan, Cermin Datar.

ANALYSIS OF THE ANGLE OF INCIDENCE AND ANGLE OF
REFLECTION BASED ON THE REFLECTION DIRECTION OF LIGHT
ON A PLANE MIRROR

Abstract

This study aims to test the law of reflection by analyzing the relationship between the angle of
incidence and the angle of reflection on a plane mirror surface. The method used is laboratory
experimentation with a quantitative approach, where the angles of incidence and reflection are precisely
measured using optical instruments. The results indicate that the angle of incidence is always equal to
the angle of reflection by the law of reflection. Additionally, the quantitative results show that the
reflection direction does not significantly affect this relationship. These findings reinforce the validity
of the law of reflection and contribute to the basic understanding of optics, which is relevant for
education and physics research.

Keywords: Light Reflection, Angle of Incidence, Angle of Reflection, Law of Reflection, Plane Mirror.
PENDAHULUAN manusia. Sumber cahaya adalah makhluk hidup
yang dapat menghasilkan cahaya [4]. Suatu

Energi cahaya dipancarkan melalui sinar dapat digambarkan sebagai garis lurus

gelombang elektromagnetik dari sumber cahaya
[1]. Salah satu komponen penting dalam
kehidupan makhluk hidup di bumi adalah
cahaya [2]. Gelombang elektromagnetik kasat
mata, panjang  gelombangnya  sekitar
380 hingga 750 nm, adalah komponen energi
cahaya [3]. Cahaya adalah pancaran
elektromagnetik yang dapat dilihat oleh mata

yang mengikuti arah perambatannya [5]. Sifat-
sifat cahaya termasuk dapat menembus,
dipantulkan, merambat lurus, dan melakukan
pembiasan. Selain itu, cahaya dapat diuraikan.
Sumber cahaya atau radiasi elektromagnetik
adalah benda yang dapat mengeluarkan energi
elektromagnetik. Matahari adalah sumber
cahaya yang paling umum yang kita ketahui [6].
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Bumi menerima radiasi elektromagnetik dari
matahari. Radiasi elektromagnetik dengan
panjang gelombang kasat mata atau tidak kasat
mata dikenal sebagai cahaya. Selain itu,
dualisme gelombang-partikel adalah keadaan di
mana foton dan paket partikel terlihat
bersamaan. Selanjutnya, indra penglihatan
menginterpretasikan kumpulan cahaya yang
disebut spektrum sebagai warna [7].
Pemantulan cahaya terjadi ketika cahaya
berubah arah rambat setelah mengenai
permukaan sesuatu [8]. Praktikum atau
penelitian ini menggunakan pemantulan cahaya
terhadap cermin datar. Pemantulan cahaya
dibagi menjadi dua jenis berdasarkan jenis
pemantulnya:  pemantulan  teratur  dan
pemantulan baur. Pemantulan teratur terjadi
ketika cahaya mengenai bidang pantul yang
rata, seperti cermin datar, sehingga sinar
pantulnya sejajar. Sebaliknya, pemantulan baur
terjadi ketika cahaya mengenai bidang pantul
yang tidak rata, seperti cermin datar. Ketika
cahaya dibiaskan mendekati garis normal, ini
terjadi ketika cahaya merambat dari zat yang
lebih dekat menuju zat yang lebih jauh. Ini
terjadi, misalnya, ketika cahaya merambat dari
udara ke air. Kehidupan sehari-hari
memungkinkan kita untuk melihat pembiasan
cahaya. Misalnya, saat melihat kolam dari luar,
terlihat lebih dangkal daripada kedalaman
sebenarnya dan apabila pensil terendam di gelas
yang berisi air maka pensil akan patah [9].
Pemantulan cahaya suatu ilmu yang
penting untuk dipelajari dalam materi fisika
[10]. Dalam pemantulan cahaya ini, pendekatan
gelombang cahaya merambat melalui garis
lurus. Saat cahaya mengenai permukaan sebuah
penghalang datar, seperti cermin datar, dapat
terjadi peristiwa pemantulan cahaya. Cermin
adalah alat optik. Makna optika adalah bidang
ilmu fisika yang mencakup konsep-konsep
abstrak yang memiliki banyak contoh praktis
yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari
[11]. Salah satu benda yang paling
memantulkan cahaya secara sempurna adalah
cermin datar [12]. Cermin memiliki permukaan
datar dan halus yang dapat memantulkan
cahaya pada sudut tertentu. Hukum Snellius,
hukum pemantulan cahaya yang paling umum
dikenal, menyatakan bahwa ketika sinar datang,
garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu
bidang datar, besarnya sudut sinar datang sama
dengan besarnya sudut sinar pantul. Sebaliknya,
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sudut datang adalah sudut yang terbentuk ketika
garis normal dan sinar pantul berpotongan. Hal
ini akan menentukan materi pemantulan
cahaya. Dalam optik geometris, hukum
pemantulan cahaya adalah prinsip dasar yang
menjelaskan bagaimana cahaya bertindak saat
dipantulkan olen permukaan yang rata.
Pantulan cahaya ada dua jenis yang sering
diketahui, yaitu pemantulan spekular atau yang
dikenal dengan spekular, dan pemantulan yang
tidak teratur atau tersebar [13].

Peneliti sebelumnya yang menggunakan
metode pemantulan cahaya untuk memutihkan
gigi juga menggunakan metode ini untuk
memutihkan  gigi, tetapi  proses ini
menggunakan bahan kimia seperti hidrogen
peroksida, yang tentunya memiliki efek
samping dan kekurangan tersendiri. Namun,
ada cara lain untuk memutihkan gigi dengan
asam malat dari buah lemon. Adanya undang-
undang perambatan cahaya dapat menyebabkan
hal ini terjadi. Dikatakan bahwa pemantulan
cahaya terjadi ketika gelombang yang
mengenai media bergerak menjauh [14].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menunjukkan bahwa hukum Snellius tentang
pemantulan berlaku. Selanjutnya, mereka dapat
mengetahui  karakteristik bayangan yang
dihasilkan oleh cermin datar. Yang terakhir,
mereka dapat mengetahui berapa banyak
bayangan yang dapat dibentuk oleh dua cermin
datar.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
matched group design untuk menganalisis arah
dan sudut pantulan cahaya pada cermin datar.
Metode yang digunakan adalah eksperimen
laboratorium kuantitatif, dengan fokus pada
pengamatan pemantulan cahaya menggunakan
hukum refleksi.

Waktu dan Tempat Penelitian

e Waktu: Penelitian dilakukan pada Rabu, 23
Oktober 2024, pukul 11.30-14.10.

e Tempat: Gedung H, Laboratorium Fisika,
Universitas Jember, dengan fasilitas dan
kondisi ruangan yang mendukung.
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Target/Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini berfokus pada
pemantulan cahaya pada cermin datar dengan
sudut datang 20°, 30°, dan 40°.

Prosedur

Penelitian terdiri dari tiga eksperimen:

1. Hukum Snellius: Pengamatan sudut datang
dan pantul yang selalu sama.

2. Sifat Bayangan: Pengamatan karakteristik
bayangan seperti ukuran dan jarak.

3. Cermin Ganda: Menghitung jumlah
bayangan pada dua cermin dengan sudut
tertentu, menggunakan rumus:

_360°
"=

—m

Data dan Teknik Pengumpulan

Alat yang digunakan: cermin datar,
laser, kertas HVS, busur derajat, mistar, dan
benda kotak. Data dikumpulkan melalui
pengukuran berulang untuk akurasi.

Analisis Data

e Hukum Snellius: Sudut datang dan pantul
selalu sama (20°, 30°, 40°).

o Sifat Bayangan: Bayangan yang terbentuk
sesuai dengan jarak objek terhadap cermin.

e Jumlah Bayangan Dua Cermin:
Bergantung pada sudut antara cermin,
seperti 8 bayangan pada sudut 45°.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hukum Snellius, hukum umum untuk
pemantulan cahaya yang menyatakan bahwa
sinar datang, garis normal, dan sinar pantul
berada pada satu bidang datar dan besarnya
sudut sinar datang sama dengan besarnya sudut
sinar pantul yang berfungsi sebagai dasar untuk
menentukan materi pemantulan cahaya. Hukum
ini menyatakan bahwa, sudut datang sama
dengan sudut pantul diukur dari garis normal
(tegak lurus permukaan cermin) harus sama
dengan sudut yang dibentuk oleh cahaya yang
dipantulkan. Validitas hukum ini berarti, jika
penelitian dilakukan dengan benar, maka hasil
eksperimen harus menunjukkan bahwa sudut
datang dan sudut pantul memiliki nilai yang
mirip atau sama. Meskipun cahaya memantul
ke berbagai arah, hukum pemantulan tetap
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berlaku. Meskipun arah pantulan cahaya
bervariasi, perbandingan antara sudut datang
dan sudut pantul tetap konsisten dan hukum
pemantulan tetap valid. Tidak ada pengaruh
signifikan dari arah pantulan terhadap
hubungan antara sudut datang dan sudut pantul
yang sesuai dengan hukum tersebut. Hukum
Snellius adalah istilah lain untuk hukum
pembiasan. Prinsip dasar optik yang dikenal
sebagai  hukum  Snellius  menjelaskan
bagaimana cahaya bertindak saat melewati
batas antara dua medium yang memiliki indeks
bias yang berbeda. Menurut hukum ini, rasio
sinus sudut datang terhadap sinus sudut bias
sama dengan rasio indeks bias kedua medium.
Hasil penelitian bunyi hukum ini membuktikan
kebenarannya, karena ditemukan ketika sudut
sinar datang bernilai 20°, 30°, dan 40° nilai
sudut pantul adalah sama. Ini menunjukkan
bahwa, seberapa besar atau kecil nilai sudut
pantul, nilai sinar pantul.

Pada proses pemantulan cahaya, pasti
akan ada bayangan yang terbentuk seperti
maya, tegak, yang berarti benda tersebut akan
sama tinggi dan sama besar dengan
pemikirannya. Dalam penelitian ini, pernyataan
ini dapat dibuktikan kebenarannya: jika suatu
benda berada 4 cm dari cermin datar, bayangan
benda tersebut juga berada 4 cm dari cermin
datar; jika benda tersebut berada 6 cm dari
cermin datar, bayangan benda tersebut juga
berada 6 cm dari cermin datar; dan jika benda
tersebut berada 8 cm dari cermin datar. Hal ini
menunjukkan bahwa bayangan yang terbentuk
pada pemantulan cahaya akan sama dengan
panjang, lebar, dan tinggi bendanya. Studi ini
juga menunjukkan bahwa sudut cermin yang
dibentuk oleh dua cermin datar yang saling
berhimpitan akan menghasilkan nilai bayangan
yang sebanding dengan besar kecilnya sudut
tersebut. Sebagai contoh, pada sudut 45° dapat
menghasilkan 7 bayangan, dan sudut 90° dapat
menghasilkan 3 bayangan. Ini menunjukkan
bahwa semakin besar sudut, semakin sedikit
bayangan, dan sebaliknya, semakin kecil sudut,
semakin banyak bayangan. Persamaan ini
menunjukkan bahwa semakin kecil sudut antara
dua cermin, atau semakin besar sudut, semakin
banyak bayangan yang terbentuk.

Pengamatan ini menunjukkan
berlakunya hukum Snellius pada pemantulan,
yang menyatakan bahwa besar sudut sinar
datang dan pantul sama.
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Data yang
ditunjukkan dalam tabel berikut.

dikumpulkan

Tabel 1. Hubungan Sudut Datang dan Sudut

Pantul
No Sudut Datang (0) Sudut Pantul (0°)
1 20° 20°
2 30° 30°
3 40° 40°

Dari tabel di atas, dapat
diinterpretasikan bahwa hukum pemantulan
cahaya berlaku dalam kondisi eksperimen ini,
di mana tidak ditemukan deviasi signifikan
antara sudut datang dan sudut pantul.
Konsistensi ini menunjukkan bahwa cahaya
yang dipantulkan oleh cermin datar mengikuti
prinsip dasar optik geometris tanpa adanya
penyimpangan yang berarti.

Berdasarkan data di atas, diketahui
bahwa pada pengamatan yang pertama sudut
sinar datang membentuk sudut 20°, sudut sinar
pantul yang dihasilkan juga sama besarnya
yaitu 20°. Pada pengamatan yang kedua, ketika
sudut sinar datang membentuk sudut 30°, sudut
sinar pantul yang dihasilkan juga sama besarnya
yaitu 30°, dan pada pengamatan yang terakhir,
ketika sudut sinar datang membentuk sudut 40°,
sudut sinar pantul yang dihasilkan juga sama
besarnya yaitu 40°. Selain itu juga ditemukan,
jarak antara bayangan dan cermin datar
memiliki panjang atau ukuran yang sama,
seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hubungan Jarak Terhadap Cermin
dan Bayangan yang Dihasilkan

Jarak Terhadap Jarak Terhadap

No Cermin (s) (cm)  Cermin (s) (cm)
1 4 4
2 6 6
3 8 8

Berdasarkan data diatas, diketahui
bahwa, pada pengamatan yang pertama ketika
benda memiliki cermin datar dengan jarak 4 cm,
jarak antara bayangan benda dengan cermin
datar adalah 4 cm. Pada pengamatan yang
kedua, ketika ada benda dengan cermin datar
dengan jarak 6 cm, jarak antara bayangan benda
dengan cermin adalah 6 cm, serta pengamatan
yang terakhir, ketika benda dengan cermin datar
dan jarak 8 cm, jarak antara bayangan benda
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dengan cermin adalah 8 cm. Dari data ini, dapat
disimpulkan bahwa jarak antara bayangan
benda dengan cermin datar, jika jarak antara
benda dan cermin datar semakin pendek, jarak
bayangan benda dengan cermin datar juga
semakin pendek. Sebaliknya, jika jarak antara
benda dan cermin datar semakin panjang, maka
jarak bayangan benda dengan cermin datar juga
semakin pendek. Sebuah cermin membentuk
sudut yang berhimpitan menghasilkan banyak
bayangan benda. Jumlah besar atau sedikitnya
bayangan yang dihasilkan bergantung pada
besar sudut yang dibentuk oleh dua cermin yang
berhimpitan. Berikut tabel yang menunjukkan
hal tersebut.

Tabel 3. Tabel Jumlah Bayangan Berdasarkan
Sudut Cermin
No Cermin () Jumlah bayangan

1 45° 8
2 60° 5
3 90° 4

Berdasarkan  data  tabel diatas
menunjukkan bahwa, pada pengamatan yang
pertama menghasilkan ketika dua buah cermin
membentuk sebuah sudut sebesar 45° bayangan
benda yang mampu dibentuk yaitu 8 buah
bayangan. Pada pengamatan kolom kedua
menunjukkan bahwa ketika sudut dua buah
cermin yang dibentuk sebesar 60°, bayangan
benda yang terbentuk adalah 5 buah bayangan.
Serta pada pengamatan kolom ketiga
menunjukkan bahwa ketika dua buah cermin
membentuk sudut sebesar 90°, bayang benda
yang terbentuk adalah 4 buah bayangan. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa, semakin
besar sudut yang dibentuk oleh dua buah cermin
semakin besar maka jumlah bayangan yang
terbentuk akan semakin sedikit, sebaliknya jika
sudut yang dibentuk oleh dua buah cermin yang
berhimpitan semakin kecil, jumlah bayangan
yang terbentuk akan semakin banyak banyak.

Meskipun hasil menunjukkan
kesesuaian dengan hukum pemantulan, terdapat
beberapa faktor yang dapat menyebabkan
kesalahan eksperimen. Salah satunya adalah
ketidakakuratan dalam pengukuran sudut akibat
keterbatasan alat seperti busur derajat yang
memiliki tingkat ketelitian terbatas. Selain itu,
variasi kecil dalam posisi sumber cahaya atau
cermin dapat menyebabkan perbedaan kecil
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dalam pengukuran sudut pantul. Faktor lain
yang dapat mempengaruhi hasil adalah kualitas
permukaan cermin-jika tidak sepenuhnya datar
atau memiliki goresan, hal ini dapat
menyebabkan penyimpangan dalam arah
pantulan cahaya.

Untuk meminimalkan kesalahan ini,
pengukuran diulang beberapa kali dengan
memastikan posisi alat tetap stabil. Selain itu,
pencatatan sudut dilakukan dengan cermat, dan
pengukuran sudut dibandingkan dengan
perhitungan teoritis guna mengkonfirmasi
validitas hasil yang diperoleh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang membuktikan
hukum pemantulan cahaya pada permukaan
reflektif. Studi [10] menemukan bahwa sudut
datang selalu sama dengan sudut pantul dalam
kondisi ideal, dengan selisih rata-rata kesalahan
eksperimental di bawah 1°. Selain itu,
penelitian [8] yang menggunakan pendekatan
eksperimen serupa menunjukkan bahwa
ketidakakuratan dalam pengukuran sudut
terutama disebabkan oleh faktor eksternal
seperti pencahayaan ruangan dan keterbatasan
resolusi alat ukur.

Dengan membandingkan hasil ini
dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa eksperimen yang dilakukan dalam
penelitian ini mendukung hukum pemantulan
cahaya dengan tingkat keakuratan yang tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
eksperimental yang digunakan telah cukup
valid dan dapat diterapkan dalam pengajaran
konsep optik di bidang pendidikan fisika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dalam penelitian yang telah dilakukan
oleh praktikan, metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif diterapkan melalui
desain penelitian matched group design.
Penelitian ini berfokus pada penerapan hukum
Snellius dalam pemantulan cahaya pada cermin
datar, di mana bayangan yang dihasilkan
memiliki ukuran yang sama dengan objek
aslinya dan bersifat tegak. Dari pengamatan
yang melibatkan dua cermin datar, dapat
diketahui bahwa jumlah maksimum bayangan
yang dihasilkan dapat dihitung memakai rumus
berupa: n=360°/A -m. Di mana adalah n jumlah
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bayangan, A adalah sudut antara dua cermin
datar, dan m adalah konstanta penyesuaian.
Dengan penelitian ini, praktikan dapat
memahami konsep dan penerapan hukum
Snellius, termasuk juga kesetaraan sudut datang
dan sudut pantul serta karakteristik bayangan
pada cermin datar. Penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai prinsip
dasar pada pemantulan cahaya.

Saran

Saran dari peneliti untuk peneliti
selanjutnya yaitu memastikan alat yang
digunakan pada penelitian dalam kondisi baik.
Alat ini dapat berupa kaca, cermin datar, busur
derajat, serta laser. Kondisi alat yang baik
sangat mempengaruhi suatu pengukuran. Pada
pengukuran sudut melakukannya harus dengan
teliti. Hal ini bertujuan agar hasil yang
diperoleh akurat. Dalam melakukan penelitian
harus dilakukan secara hati - hati, hal ini
dilakukan guna untuk
menghindari kemungkinan terjadinya
kesalahan pada penelitian.
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